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Abstrak

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas serta
kinerja dari suatu instansi adalah peningkatan kinerja
dari setiap pegawai, semakin baik kinerja dari pegawai
tersebut maka akan semakin berkembang instansi
tersebut. Pada saat ini Universitas Potensi Utama
memiliki 121 orang pegawai dalam melakukan aktivitas
di bagian manajemen. Penilaian kinerja pegawai
dilakukan oleh masing-masing kepala bagian setiap
bulannya dan dilaporkan kepada bagian kepegawaian.
Bagian  kepegawaian  akan  menentukan  dan
merekomendasikan kepada Rektor calon pegawai yang
berprestasi untuk mendapatkan penghargaan. Oleh
karena itu diperlukan suatu sistem pendukung keputusan
dalam pemilihan pegawai berprestasi. Metode yang
digunakan untuk seleksi pegawai dipilih metode SAW,
karena metode ini menentukan nilai bobot untuk setiap
atribut  kemudian  dilanjutkan  dengan  proses
perangkingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik,
alternatif  yaitu kriteria-kriteria yang  ditentukan.
indikator penilaian adalah displin kerja, disiplin
administrasi, keandalan, kedewasaan dan integritas
pribadi, semangat kerja, komunikasi dan kerjasama,
keteguhan dan prinsip kerja, kuantitas hasil kerja,
kualitas hasil kerja dan kepedulian terhadap organisasi.
Penelitian dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk
setiap atribut, kemudian dilakukan dengan proses
perankingan yang akan menentukan alternatif yang
optimal, yaitu pegawai berprestasi.

Kata kunci: DSS, Evaluasi Kinerja Pegawai, Pegawai
berprestasi, FAMDM, SAW

1. Pendahuluan

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
serta kinerja dari suatu instansi adalah peningkatan
kinerja dari setiap pegawai, semakin baik kinerja dari
pegawai tersebut maka akan semakin berkembang
instansi tersebut. Penilaian kinerja yang baik adalah
yang mampu untuk menciptakan gambaran yang tepat
mengenai kinerja pegawai yang dinilai. Penilaian juga
tidak ditujukan untuk menilai dan memperbaiki
kinerja yang buruk, namun juga untuk mendorong
para pegawai untuk bekerja lebih baik lagi [1].
Didalam perusahaan, Tim juri sering merasa sulit dalam

memilih sesuatu. Mulai dari memilih sesuatu yang
ringan dan sederhana sampai ke hal yang sangat berat
dan rumit. Proses pengambilan keputusan harus
berdasarkan kriteria-kriteria dan indikator ukuran
terbaik. Begitu pula bila seorang manager pada
perusahaan akan menentukan pegawai terbaik. pegawai
terbaik adalah karyawan yang menampilkan perilaku
yang sejalan dengan visi, tujuan dan nilai-nilai
perusahaan tersebut dan hal-hal tertentu yang telah
ditetapkan perusahaan bersangkutan. pegawai yang
memiliki kriteria yang telah ditetapkan akan menerima
penghargaan sebagai pegawai terbaik, secara periodik.
Metode yang digunakan untuk seleksi karyawan dipilih
metode SAW, karena metode ini menentukan nilai bobot
untuk setiap atribut kemudian dilanjutkan dengan proses
perangkingan yang akan menyeleksi alternatife terbaik,
alternatif yaitu kriteria-kriteria yang ditentukan. Dengan
metode perangkingan diharapkan lebih tepat dan akurat
karena sudah didasarkan pada kriteria dan bobot yang
sudah ditetapkan sehingga dapat menentukan siapa yang
lebih berhak mendapat penghargaan tersebut [2]. Pada
saat ini Universitas Potensi Utama memiliki 121 orang
pegawai dalam melakukan aktivitas di bagian
manajemen. Penilaian kinerja pegawai dilakukan oleh
masing-masing kepala bagian setiap bulannya dan
dilaporkan kepada bagian kepegawaian. Bagian
kepegawaian akan menentukan dan merckomendasikan
kepada Rektor calon pegawai yang berprestasi untuk
mendapatkan penghargaan. Berdasarkan hal tersebut
diatas maka Universitas Potensi Utama memerlukan
suatu aplikasi yang dapat digunakan untuk membantu
pihak manajemen dalam melakukan pemilihan pegawai
berprestasi berdasarkan evaluasi kinerja pegawai yang
dilakukan setiap bulan oleh masing-masing kepala
bagian.

Tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk memudahkan pihak manajemen khususnya
bagian kepegawaian untuk mendapatkan hasil yang
lebih akurat dalam pemilihan pegawai beprestasi.

2. Menerapkan metode Fuzzy Multiple Attribute
Decision Making (FMADM) dengan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dalam
pemilihan pegawai berprestasi. Dengan metode
perangkingan diharapkan lebih tepat dan akurat
karena sudah didasarkan pada kriteria dan bobot
yang sudah ditetapkan sehingga dapat menentukan
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siapa yang lebih berhak mendapat penghargaan
tersebut.

3. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu perusahaan
dalam menilai kinerja pegawai sekaligus pengukur
kinerja dari Univeristas Potensi Utama, sehingga
institusi dapat berkembang dengan pesat sesuai visi
dan misi serta tujuan dari institusi tersebut.

2. Pembahasan

Kriteria Penilaian yang akan digunakan sebagai dasar
penilaian kinerja pegawai di Universitas Potensi Utama
ditentukan oleh kepala bagian setiap bulannya yaitu
displin  kerja, disiplin administrasi, keandalan,
kedewasaan dan integritas pribadi, semangat kerja,
komunikasi dan kerjasama, keteguhan dan prinsip kerja,
kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja dan kepedulian
terhadap organisasi.

Algoritma FMADM adalah:

1. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap
kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana nilai
tersebut di peroleh berdasarkan nilai crisp;
i=1,2,...m dan j=1,2,...n.

2.  Memberikan nilai bobot (W) yang juga didapatkan
berdasarkan nilai crisp.

3. Melakukan normalisasi matriks dengan cara
menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi (rij)
dari alternatif Aipada atribut Cj berdasarkan
persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut
(atribut  keuntungan/benefit=MAKSIMUM atau
atribut biaya/cost=MINIMUM). Apabila berupa
artibut keuntungan maka nilai crisp (Xij) dari setiap
kolom atribut dibagi dengan nilai crisp MAX (MAX
Xij) dari tiap kolom, sedangkan untuk atribut biaya,
nilai crisp MIN (MIN Xij) dari tiap kolom atribut
dibagi dengan nilai crisp (Xij) setiap kolom.

4. Melakukan proses perankingan dengan cara
mengalikan matriks ternormalisasi (R) dengan nilai
bobot (W).

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif
(Vi) dengan cara menjumlahkan hasil kali antara
matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W).
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternatif Ai lebih terpilih [1].

Metode SAW sering juga dikenal istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja
pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X)
ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan
semua rating alternatif yang ada.

X..
Maxl]xl.j Jika j atribut keuntungan (benefit)
ST (1)
r.. =9 Minx..
ij i
1
X Jika j atribut biaya (cost)
y
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Dimana r; adalah rating kinerja ternomalisasi dari
alternatif A; pada atribut C;; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n.
Nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi) diberikan
sebagai :

n

V=>wr ... )
i i
j=1

Nilai V; yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternative A; lebih terpilih [4]

Langkah  Penyelesaian  dalam

menggunakan FMADM metode SAW :

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan
acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci.

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada
setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria
(Ci), kemudian melakukan normalisasi matriks

4. berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan
jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut
biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.

5. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu
penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R
dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai
terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai)
sebagai solusi [2].

penelitian  ini

Penilaian pegawai dilakukan dengan melihat
nilai-nilai terhadap kriteria yaitu displin kerja, disiplin
administrasi, keandalan, kedewasaan dan integritas
pribadi, semangat kerja, komunikasi dan kerjasama,
keteguhan dan prinsip kerja, kuantitas hasil kerja,
kualitas hasil kerja dan kepedulian terhadap organisasi.
Selanjutnya masing-masing kriteria tersebut dijadikan
sebagai faktor untuk menentukan penilaian pegawai
sehingga menghasilkan keputusan pemilihan pegawai
berprestasi dan himpunan fuzzy nya adalah Rendah,
Sedang Tengah, Banyak, Banyak , Tinggi. Himpunan ini
kemudian diperlakukan sebagai input kedalam sistem
FMADM (dalam hal ini disebut sebagi Ci) [3].

Flow chart prose SAW digunakan untuk
menggambarkan alur kerja dalam proses penilaian
pegawai sehingga mendapatkan pegawai pretasi
dilingkungan Universitas Potensi Utama ditunjukkan
pada gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart proses SAW dalam pemilihan
pegawai berprestasi

Dalam penilaian pegawai di lingkungan Universitas
Potensi Utama dengan menggunakan Fuzzy Multiple
Attribute Decision Making (FMADM) dengan metode
Simple Additive Weighting (SAW) diperlukan kriteria
dan bobot yang digunakan sebagai penilaian pegawai
sehingga mendapatkan prioritas atau rangking didalam
menghasilkan alternative terbaik yaitu berupa karyawan
yang berprestasi. Kriteria yang digunakan didalam
penelitian ini ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Bobot Perioritas untuk semua Kriteria

Z
o

Kriteria | Keterangan

Cl Disiplin kerja

C2 Disiplin administrasi

C3 Keandalan

C4 Kedewasaan dan integritas pribadi

C5 Semangat Kerja

C6 Komunikasi dan Kerja sama

C7 Keteguhan dan Prinsip Kerja

C8 Kuantitas Hasil Kerja

C9 Kualitas Hasil kerja

=[O0 [QAN| N[ |W|IN[—

0 | Cl10 Kepedulian Terhadap Organisasi

Dari masing-masing bobot tersebut, maka ditentukan
variable yang dirubah kedalam bilangan fuzzy yaitu nilai
bobot 0 untuk sangat rendah (SR), nilai bobot 0.2 untuk
rendah (R), nilai bobot 0.4 untuk sedang (S), nilai bobot
0.6 untuk tengah (T1), nilai bobot 0.8 untuk tinggi (T2)
dan nilai bobot 1 untuk sangat tinggi (ST) yang
ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Graﬁk bobot

Berdasarkan Tabel 2 maka akan ditentukan variabel
yang digunakan sebagai indikator penilaian pegawai
dilingkungan STMIK Potensi Utama.
1. Kriteria Disiplin Kerja (C1)

Tabel 2. Disiplin kerja

Kriteria. Bobot Niai
Tz 3 56 s T 0

Seal daing = Sienghargaiam tera [Sanga mengrarsai am ke
-Seals menentang pertrn pesanan [ Serng memirggalin tempatiefs | jmangtermoat |ridsk menogunatoniam kea

1. ispin ket 15| conrung menyimpang car prossturkers | Selama am ke, kb serng ot terrackp permuran ik haknal
sengtenuken stssan sang bersn |-Patun i prsuran yang berska
D Druron Uron Uiarn
endagat SP 1 terakhiiskosingyang iendspa 5P L1, yong mash | Sesckalimendopatieguran [Tk permah mendapst srttoguran
mosi beraku beri s ey uisan s peringaton

2. Kiriteria Disipiln Administrasi (C2)

Tabel 3. Disiplin administrasi

Ukuran
|-Laporan salah 20%

Kriteria Bobat WL
123 Tt 78 T
[Ticak peman check & [Harang [Semg mencneck febenaran [-setal meneneot iaporanadm
-Laporan sel salaniok sesua fota administras Iaperan |-Laporan tk pernan saeh (akurat)
dipangan |-Laporan sering saubeberspa |Laporan kadang-katang sakh  [-Laporan tisak pernen terlambat
2 DispinAoministrasi | 10 |Laporan seta terlambat tak sesua fakta Laporn |-sengat
-Bersiaptidak pedui dgn adminisasi |-Laporan dan

|-Seing meremehk an admilaporan
Ukuran
|-Laporan saian 10-20%

Ukuran
|-Laporan salah 5-10%

ukuran
|-Laporan salen 0-5%

3. Kriteria Keandalan (C3)
Tabel 4. Disiplin keandalan

[-idak berkampeten pabidang kerjama

permasalaranma
|-Dalam beberapa hal tidak kompeten
pada bicang keanya

bidang keranya

Kiteria Bobot L
123 456 76 FI
[Tidak bisa dpercma ['Kadang bisa drercayakadang £k |4 mumma bisadpercaa ['Sancat bisa dpercara
-Ticak tahw tugas dan tanggung avatnya |-Sering tkctahu tugns & tanggwng | Tahu tugas dan tanggungjavab [ Mengetahuitugas dan tangung
[ -Tugas sela fidak selesaifmundur dar fovatnsa Tugas jarang tidek disclesaikan | javaboya
reneana |-Penyeiesaiantugas serngmundr | Cukup realisisthd tugasatau |-Tugas el tuntas ebin czpatdan
2. keandain 10 gas dan per- pemasaanannya rencana
masalahanna | T reaists th tugas dan - ukup berkompeten daam |-sangat reatists tha tugas gan

permasalaharnya
|-Sangat berkompeten dalam bidang
kerjanya

4. Kriteria Kedewasaan dan integritas pribadi (C4)
Tabel 5. Kedewasaan dan integritas pribadi

Kiteria

Bobot

Niai

123

456

78

FIE0)

4. Kedewasaan dan

[-Seialu sult mengendslikan dn
|-Suit meinat permasalshan or sudst fain

erang lan
|-Sering tidak konsisten antara piiran,
perkataan dan perbustan

[FSering fepas kentolairi
|-sarang bisa memanami permasels-
han orang lan

|-adang mandin kadang ek
|-Kadang tigak: konsisten antara
phiran, perkataan & perbustan

[arang lepas kontrol din
|Bisa memshami sudut pandang
ornglan

|Cukup mandii

|-Cukup konsisten antara picran,
perkataan & perbuatan

[FFidak pernan hiang kontrol i
|-Selalu memahami sudut pandang
omng lan

|-Sangat mandii

|-Selalu konsisten artars pikiran
perkataan dan perbustan

5. Kiriteria Semangat Kerja (C5)
Tabel 6. Semangat Kerja

Kitern o i
123 456 78 8 1
10 [-Ticek ada kebanggaen keja sama sekal [urang feqa  |Lulp keja  |Sengat bangga
5. Semangat Kerfa Ticsk ada dorongan uniuk berprestasi -Kurang bersemengatutk berprestasi |-C ukup bergairah urtuk berprestasi - [-Sengat bergaireh urtuk berprestasi
 Tidsk mau belajar ebih banyak lagi | Kurang kemauan untuk belsjar lebih ~|-Ada kemauan untuk belsjar ebh [ Berkemauan besar untuk belajar
banyek lagi banyak lagi Jebih banyak lagi
6. Kriteria Komunikasi dan Kerja sama (C6)
Tabel 7. Komunikasi dan Kerja sama
Kriteria Bobot &
123 456 78 91
E |-Jarang mau ide-  |4dau sumbangkan ide-idemetode  [-Selalu mau sumbangkan ide & metode.
|6. Komunikasi dan metode kefa ide/metode keria kefa Kera
keria sama |-Sering membuat kon fik im hub. Keria |Kadang membuat konfiik dl hub. krj  |Jarang konfik dl hub. Kena |-Tidak pernah konfiik d hub. Keria

|-Sering saiah persepsi & suit menampa-
Kan i

|-Kadang salah persepsi & agak sulf
‘menyampaikan ide-idenya do jelas

[ arang salah persepsi & bisa
kemukakan de-denya d febs

|-Tidak pernah saleh persepsi & matir
kemukaken ide-idenya dg jebs

7. Kriteria Keteguhan dan Prinsip Kerja (C7)
Tabel 8. Keteguhan dan Prinsip Kerja

peteramn

ter

Kiteria Babat =
T2 3 T56 75 5 10
[ Tidak mengussai prinsip bidang keriana [Furarg bidang semua prins
7. Keteguhan pata |-Ticak tegun pada prinsipinorma. pekeaan kegamya kerjama pekeraanma
Prinsi Keta |-Ticak bisa mene mukan tijive dar |- sarang memegang tegun prinsip tegunprinsip

kerja dari pekeriaanya
<

|-sangat menjueai nt gan tangoung

|-urang java
oar pereriaanya pekerpannya
Ukuan Uumn Ukuran Uiuran
prinsip keria |-Tidak pernah membuat kesalahan
1120 S10% pinsip kern
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8. Kriteria Kuantitas Hasil Kerja (C8)
Tabel 9. Kuantitas Hasil Kerja

K | B iz
123 456 78 I
pemah |-uanta banyak  [Kuanttas hasi keranya seal
3. Kuanttas Hasi 18 | mencapi famet yang dharapkan dtetapkan mencapa fargetyg dictapkan mencapaitargetyg ditetapkan
Kea Ukuran Ukuran Ukuran Ukuran
<80% J60-60% 20-94% 3%

9. Kiriteria Kualitas Hasil kerja (C9)
Tabel 10. Kualitas Hasil Kerja

Kieis Bt Nl

123 456 78 L)

5 fidk perneh sl
B [ [ kip i
Memuaskan memuaskan memuaskan memugskan

10. Kriteria Kepedulian Terhadap Organisasi (C10)
Tabel 11. Kepedulian Terhadap Organisasi

Kieta Buoat bial
123 P56 73 0
10 [Tk peka dengan s st [ Kurang peksdgn st s | Cukuppe 6y masalfmsah | Senge peks og s
10, Kepedulan mesalah dingkungan kerings diinghungen kerings diingkungen keramga diinghungen kermya
Tetatap i el dg stem biokas g | Kurangperc psistem bicras | Cukup pedu st ik | Sengetperd dp s s
Ogarisss b dingungan ey yobetau dinghurgankerana | g b dinghungan e | g bt dingungan e
Seing menunt penyeesain uatumsh | Terkadeng menurutpensaian |Jarang et penylesaan |Tdk pemah menunat pemekesain
delsaan sesua dg 4 [sudumsh
el menung etk endi Kendik sendi ehendsk endi
e g Cuep EM
masalah masalah masalah
Uk Hessahtertunds » £ ha ukurmn Hsihetnds & 14hai Uk - ishietngs 67t [Ukurn- ishterunda <5

Agar dapat dibentuk matriks keputusan penilaian kinerja
pegawai sehingga dapat memberikan bantuan terhadap
pihak manajemen dalam menentukan pegawai yang
berprestasi dengan mengambil 3 sampel data pegawai
yang ditunjukkan pada tabel 12.

Tabel 12. Data Penilaian Pegawai

Nilai
No. | Nama Peg
C1|C2 |C3|CA|CH|CR|CT|CB|CY|C1
1|Pegawai A 7 4 g | 8 8| 8 5 8|7 8
2Pegawai B [ [ Tl 8 6 | 8 3 T 8 3
3|Pegawai C 7 5 g |10] 7] 8 6 8|9 i

Dari sampel pada tabel 12 diubah kedalam matrik
keputusan (X) dengan data :

7 4 8 8 8 8 5 8 7 8
X=|78 78 6 8 6 7 8 3
75 9 10 7 8 6 8 9 8

Kemudian dilakukan normalisasi matriks X berdasarkan
persamaan (1) sebagai berikut :

e max{7;7;7} =100
— 7 —
£ max{7;7;7} =100
7
I‘31 = m =1.00
— 4 —
2 = max{4;8;5} =030
8
r,=—"F—=<=0.50

2 max{4;8;5}
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——=0.63
max{4;8;5}
—=0.89
max{8;7;9}
—)—=0.78
max{8;7;9}
——F—=1.00
max{8;7;9}
L =0.80
max{8;8;10}
L =0.80
max{S;S;lO}
L =1.00
max{8;8;10}
—F—F=1.00
max{8;6;7}
——=0.75
max{8;6;7}
—F—=0.88
max{8;6;7}
L =1.00
max{8;8;8} o
L =1.00
max{8;8;8} o
—F—=1.00
max{8;8;8}
—)—=0.83
max{5;6;6}
—)—=1.00
max{5;6;6}
—F—=1.00
max{5;6;6}
L =1.00
max{8;7;8} o
; =0.88
max{8;7;8} o

8 =1.00
max{8;7;8} o

=0.78
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8
=———=10.89
K max{7;8;9}
Ly = L =1.00
max{7;8;9}
=—F——=1.00
o max{8;3;8} :
Ly = ; =0.38
max{8;3;8}
L = L =1.00
max{8;3;8}

Dari perhitungan normalisasi matriks X diperoleh
matriks ternormalisasi R.

1.00 0.50 0.89 0.80 1.00 1.00 0.83 1.00 0.78 1.00
R=|1.00 1.00 0.78 0.80 0.75 1.00 1.00 0.88 0.89 0.38
1.00 0.63 1.00 1.00 0.88 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00

Melakukan proses perangkingan dengan menggunakan
persamaan (2) dengan bobot vektor

w=[1510 10 5 10 5 5 15 15 10]

V1 = (15x1)+(10x0.50)+(10x0.89)+(5x0.80)+(10x 1)+
(5x1)+ (5%0.83)+(15x1)+(15x0.78)+
(10x1)
= 88.72
V2 = (15x1)+(10x1)+(10x0.78)+(5x0.80)+(10x0.75)+
(5x1)+(5x1)+(15x0.88)+(15%0.89)+(10x0.38)
= 84.49
V3 = (15x1)+(10x0.63)+(10x1)+(5x1)+(10x0.88)+
(5x1)+H(5x1)+(15x1)+(15x1)+(10x1)
= 95.00

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode
SAW maka nilai terbesar ada pada V3 dengan nilai 95
sehingga alternatif pegawai C adalah alternatif yang
terpilih sebagai pegawai yang berprestasi.

Implementasi

Kasus diatas akan diimplementasikan langsung
dalam aplikasi system pendukung keputusan yang telah
dibangun dalam pemilihan pegawai berprestasi
berdasarkan evaluasi kinerja pegawai. Gambar 3 adalah
proses input data pegawai. Gambar 4 adalah proses input
data kriteria penilaian. Gambar 5 adalah proses penilaian
kinerja pegawai yang dilakukan setiap bulan. Pada
Gambar 6 merupakan informasi hasil perhitungan akhir
nilai preferensi pegawai terbaik.
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Gambar 3. Input Data Pegawai

o o P

PEODOL
00001

ion  [Disiplin Kerja

[renbeh | [ Korekst | [ siesn |[ Heews |[ Bl ] ||

2
3 Bo0mO3
4 B00004
5 BOOWOS
& BODIOE

Gambar 4. Input data Kriteria Penilaian Pegawai
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Gambar 5. Proses Penilaian Kinerja Pegawai

Gambar 6. Hasil Perangkingan Penilaian Kinerja
Pegawai

3. Kesimpulan

Pemilihan Pegawai Berprestasi di lingkungan
Universitas Potensi Utama berdasarkan evaluasi Kinerja
Pegawai yang dilakukan setiap bulan dengan 10
parameter kriteria penilaian yaitu displin kerja, disiplin
administrasi, keandalan, kedewasaan dan integritas
pribadi, semangat kerja, komunikasi dan kerjasama,
keteguhan dan prinsip kerja, kuantitas hasil kerja,
kualitas hasil kerja dan kepedulian terhadap organisasi
dengan menggunakan metode dapat menghasilkan
analisis dan informasi yang akurat dan cepat untuk
membantu pihak manajemen didalam mengambil
keputusan.
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